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ABSTRAK
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Angkatan : 2020
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Kata Kunci . Interaksi, Motivasi, Siswa

Interaksi dalam proses belajar mengajar adalah inti dari aktivitas pendidikan.
Peran guru juga sangat penting dalam melaksanakan tugasnya, Motivasi membantu
mengarahkan peserta didik menuju pengalaman belajar yang lebih baik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui realitas interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran
PAI, untuk mengetahui gambaran motivasi siswa, serta untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh interaksi guru dalam meningkatkan motivas belajar siswa pada
pembelajaran PAIl kelas XI SMAN 11 Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan
penelitian Mixed Method dengan menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif,
dengan jenis penelitian deskriptif analisis dan deskriptif korelasional, subjek penelitian
ini sebanyak 34 responden kelas XI-4. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara , dan angket. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Interaksi guru dan
siswa dalam pembelajaran PAI diperoleh bahwa 26 siswa dengan 76% , dan 8 siswa
dengan 24% dengan kategori tinggi, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa interaksi
guru di kelas tergolong dalam kategori sedang. (2) Motivasi belajar siswa diperoleh
bahwa 29 siswa dengan persentase 85% , dan 8 siswa dengan persentase 24% dengan
kategori tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa di
kelas tergolong sedang. (3) Berdasarkan uji determinasi (R Square) untuk melihat
pengaruh yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel (YY), menunjukan besarnya
pengaruh interaksi terhadap motivasi siswa di kelas XI-4 sebanyak 34% dan selebih nya
hanya 66% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak teliti. Berdasarkan nilai tpe diketahui
nilai thiwung Sebesar 4,027 > tipe Sebesar 1.693 dengan tingkat signifikan sebesar 0,00 <
0,05. Dengan demikian nilai sig adalah 0,00 < 0,05 maka ho ditolak dan Ha diterima. Hal
ini berarti bahwa ada pengaruh dari interaksi guru (X) terhadap meningkatkan motivasi
siswa pada mata pelajaran PAI kelas XI di SMA Negeri Banda Aceh (Y).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hakikat pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk
mengembangkan potensi sumber daya manusia melalui proses pengajaran.
Pendidikan dipahami sebagai usaha yang dilakukan secara sengaja oleh orang
dewasa, dengan tujuan mempengaruhi dan membimbing anak menuju
kedewasaan. Kedewasaan ini diartikan sebagai kemampuan untuk bertanggung
jawab secara moral atas segala tindakan yang dilakukan. Orang dewasa yang
berperan dalam mendidik ini bisa berupa orang tua atau individu lain yang,
berdasarkan tugas dan kedudukannya, memiliki tanggung jawab untuk mendidik."

Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial, sehingga
tidak bisa terlepas dari keberadaan orang lain. Secara alami, manusia selalu hidup
bersama dan berhubungan dengan sesamanya melalui berbagai bentuk
komunikasi dan situasi yang disebut interaksi. Oleh karena itu, aktivitas hidup
manusia selalu melibatkan proses interaksi atau komunikasi, baik itu dengan
lingkungan alam, dengan sesama individu, maupun interaksi antara guru dan

murid, baik yang dilakukan secara sengaja maupun tidak disengaja.’

! Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 11.

2 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), him. 1



Proses interaksi dalam belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan
pendidikan. Sebagai pusat dari kegiatan pendidikan, interaksi ini bertujuan untuk
mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. Tujuan pendidikan tidak akan tercapai
jika proses interaksi belajar mengajar tidak berlangsung dalam pendidikan.
Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
memiliki akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Semua ini dilakukan
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.®

Peran guru dalam hubungannya dengan siswa bervariasi tergantung pada
situasi interaksi sosial yang dihadapi, baik dalam situasi formal di kelas maupun
situasi informal di luar kelas. Dalam situasi formal, yang melibatkan usaha guru
untuk mendidik dan mengajar di dalam kelas, guru harus mampu menunjukkan
kewibawaan. Ini berarti guru harus bisa mengendalikan, mengatur, dan
mengontrol perilaku siswa serta menegakkan disiplin. Semua ini penting untuk
memastikan kelancaran dan ketertiban dalam proses belajar mengajar.

Dalam situasi sosial nonformal, guru dapat mengurangi formalitas dan
jarak sosial dengan siswa, seperti saat rekreasi, berolahraga, berpiknik, atau dalam

kegiatan lainnya. Pada momen-momen seperti ini, siswa cenderung menyukai

¥ Undang-undang Rl Nomor 20, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra
Umban, 2003) him. 26-27



guru yang dapat berinteraksi lebih akrab dengan mereka, memperlakukan mereka
sebagai manusia biasa, dan mampu tertawa serta bermain bersama.

Oleh karena itu, guru seharusnya mampu menyesuaikan perannya sesuai
dengan situasi sosial yang dihadapi. Di satu sisi, guru perlu bersikap otoriter
untuk mengontrol perilaku siswa, menjalankan profesinya dengan menciptakan
suasana disiplin demi mencapai hasil belajar yang baik, serta menjaga jarak sosial
dengan siswa. Di sisi lain, guru juga harus mampu menunjukkan sikap bersahabat
dan dapat bergaul dengan siswa dalam suasana yang akrab.

Peran guru sangat penting dalam membimbing peserta didik untuk belajar.
Dalam melaksanakan tugasnya, guru tidak hanya mengajar, tetapi juga
memberikan motivasi yang merupakan faktor penunjang utama dalam usaha
belajar peserta didik. Motivasi membantu mengarahkan peserta didik menuju
pengalaman belajar yang lebih baik.

Motivasi itu sendiri adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu demi mencapai tujuan. Dengan motivasi yang tepat,
peserta didik akan lebih terdorong untuk aktif belajar dan mengejar pencapaian
mereka.* Motivasi dapat diartikan sebagai rangkaian usaha untuk menciptakan
kondisi tertentu yang membuat seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu. Jika
seseorang tidak menyukai suatu hal, motivasi dapat mendorongnya untuk mencari

cara untuk menghilangkan atau menghindari perasaan tidak suka tersebut. Dengan

* WIS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta Balai Pustaka 1985),

hlm. 195.



demikian, motivasi berfungsi sebagai pendorong yang memengaruhi tindakan dan
keputusan seseorang dalam mencapai tujuan.

Motivasi berperan penting sebagai pendorong dalam usaha dan
pencapaian prestasi. Ketika seseorang memiliki motivasi yang baik dalam belajar,
hal ini akan berpengaruh positif pada hasil yang dicapai. Dengan adanya usaha
yang tekun yang didukung oleh motivasi, peserta didik dapat menghasilkan
prestasi yang memuaskan. Intensitas motivasi yang dimiliki peserta didik sangat
menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. Semakin tinggi motivasi yang
mereka miliki, semakin besar kemungkinan mereka untuk mencapai hasil belajar
yang baik.

Motivasi belajar pada siswa sangat penting dalam dunia pembelajaran
karena dapat mendorong mereka untuk melakukan kegiatan belajar demi
mencapai tujuan pendidikan. Motivasi ini berfungsi sebagai dorongan dan
kebutuhan untuk belajar, terutama ketika ada harapan dan kondisi belajar yang
efektif dan kondusif, sehingga siswa dapat belajar dengan baik.

Agar siswa memiliki motivasi dalam belajar, peran guru sangatlah
penting. Guru tidak hanya bertugas untuk menjelaskan materi, melatih, atau
memberikan ceramah, tetapi juga harus mendesain materi pelajaran, membuat
pekerjaan rumah, mengevaluasi prestasi siswa, dan mengatur kedisiplinan.

Dengan demikian, peran guru sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran.

> Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), him. 8.



Guru sebagai pendidik atau pengajar merupakan salah satu faktor penentu
kesuksesan dalam pendidikan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
mengembangkan Kkreativitasnya dalam proses belajar mengajar. Kreativitas guru
dalam proses pembelajaran sangat penting untuk menciptakan suasana belajar
yang menarik, interaktif, dan bermakna. Seorang guru yang kreatif akan
menggunakan berbagai metode pengajaran yang beragam sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa. Misalnya, guru dapat memadukan diskusi
kelompok, simulasi, permainan edukatif, dan pembelajaran berbasis proyek untuk
membuat materi lebih mudah dipahami. Guru yang kreatif selalu mencari cara
untuk memastikan bahwa proses belajar mengajar dapat mencapai hasil yang
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Lingkungan belajar yang menyenangkan
juga menjadi hasil dari kreativitas seorang guru. Dengan menyisipkan humor,
cerita menarik, atau permainan dalam proses pembelajaran, siswa akan merasa
lebih terlibat. Tantangan kreatif, seperti lomba membuat karya seni atau proyek
sederhana, juga dapat memotivasi siswa untuk berpikir di luar kebiasaan. Dengan
demikian, kreativitas guru sangat berperan dalam menciptakan lingkungan belajar
yang efektif dan mendukung perkembangan siswa.®

Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan pada kelas XI

SMA Negeri 11 Banda Aceh, menunjukkan bahwa interaksi antara guru dan

® Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar

Mengajar, (Bandung: Remaja Rosada Karya, 1994), hlm. 189.



siswa dalam proses pembelajaran sudah baik. Interaksi tersebut tercipta dengan
interaksi dua arah dimana guru aktif melakukan tugasnya sebagai pendidik dan
pengajar, sedangkan peserta didik juga aktif menerima pelajaran, baik
mendengarkan, membaca, menulis dan mengerjakan segala sesuatu pekerjaan
atau tugas-tugas yang diberika oleh guru, bertanya serta berdiskusi dengan guru
bila ada hal yang belum dimengerti, serta menyelesaikan pekerjaan rumah.
Adapun hasil wawancara pendahuluan dengan guru PAI kelas XI, Ibu
Hamidah di SMAN 11 Banda Aceh. Beliau mengatakan bahwa motivasi belajar
siswa sudah cukup baik, Contohnya siswa sangat giat mengerjakan tugas yang
diberikan guru berupa latihan soal-soal, siswa memperhatikan guru saat
menjelaskan materi dan aktif dalam menanyakan materi yang belum dipahami.
Hal ini yang menyebabkan ketertarikan penulis untuk melakukan
penelitian di SMA Negeri 11 Banda Aceh dengan mengangkat judul *
PENGARUH INTERAKSI ANTARA GURU DAN SISWA DALAM
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR PADA PEMBELAJARAN PAI

KELAS XI SMAN 11 BANDA ACEH.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari hal tersebut, maka perlu diadakan penelitian dengan
permasalahan:
1. Bagaimana realitas interaksi antara guru dan siswa dalam meningkatkan

motivasi belajar?



2. Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa kelas XI SMAN 11 Banda
Aceh?

3. Apakah ada pengaruh interaksi antara guru dan siswa dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan di
antaranya:
1. Untuk mengetahui realitas interaksi antara guru dan Siswa dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI SMAN 11 Banda Aceh.
2. Untuk mengetahi gambaran motivas belajar siswa kelas XI SMAN 11
Banda Aceh.
3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara guru dan siswa dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI SMAN 11 Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Dari setiap aktivitas manusia atau kegiatan pastilah mempunyai tujuan
yang ingin dicapai, adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini
adalah:
1. Manfaat Teoritis:
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dan manfaat bagi kepentingan, terutama dalam bidang ilmu pengetahuan

agama untuk jenjang pendidikan menengah atas. Kontribusi tersebut



terkait dengan pengaruh interaksi antara guru dan siswa dalam
meningkatkan motivasi belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di kelas XI SMAN 11 Banda Aceh. Diharapkan, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan metode
pembelajaran yang lebih efektif dan memperkuat hubungan interaksi
antara guru dan siswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar peserta didik.
Manfaat Praktis:
a. Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam meneliti pengaruh
interaksi antara guru dan siswa dalam meningkatkan motivasi belajar pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas XI SMAN 11
Banda Aceh, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam
bagaimana dinamika interaksi tersebut dapat memengaruhi semangat
belajar siswa. Dengan mengkaji berbagai metode interaksi yang digunakan
olen guru, serta respon siswa terhadap metode tersebut, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai
faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi belajar.
b. Bagi Pendidik

Menjadi bahan acuan dan koreksi, membantu dalam meningkatkan
inovasi dan pengembangan interaksi dan motivasi belajar sehingga siswa

semangat, aktif dan giat belajar



c. Bagi Siswa
Untuk menigkatkan hasil belajar dan pemahaman serta meningkatkan

keaktifan dan kreativitas siswa.

E. Hipotesisis Penelitian

Hipotesis berasal dari dua kata, “hipo” yang artinya “sebelum” dan “tesa”
yang artinya “pendapat”. Hipotesis menurut pengertiannya adalah jawaban
sementara.” Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. ®Hipotesis merupakan suatu
kesimpulan yang belum teruji kebenarannya secara pasti. Artinya masih harus
dibuktikan kebenarannya melalui data yang terkumpul.

Menurut Suharsimi Arikunto ada dua macam hipotesis, yaitu hipotesis
kerja/hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol/hipotesis statistik (Ho).9
Berdasarkan kutipan di atas, maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Jasa Ungguh Muliawan, Mefodologi  Penelitian  Pendidikan — Dengan  Studi
Kasus,(Yogyakarta: Gava Media, 2014) hlm. 195.

8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
hlm. 64.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet ke-

15, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 65.
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Ha: Adanya pengaruh interaksi antara guru dan siswa dalam
meningkatkan motivasi belajar pada pembelajaran PAI kelas X1 SMAN 11
Banda Aceh.

Ho: Tidak ada pengaruh interaksi antara guru dan siswa dalam
meningkatkan motivasi belajar pada pembelajaran PAI kelas X1 SMAN 11

Banda Aceh.

F. Definisi Operasional
1. Interaksi guru dan siswa
Interaksi antara guru dan siswa adalah komunikasi timbal balik yang
bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang efektif. Dalam
interaksi ini, guru tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membantu
siswa mengembangkan kemampuan berpikir, emosi, dan sosial.™
Dari pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa interaksi guru dan
siswa adalah hubungan timbal balik yang terjadi dalam proses pembelajaran,
dengan tujuan membantu siswa mencapai potensi maksimal mereka melalui
arahan, bimbingan, komunikasi, dan pemberian teladan oleh guru. Interaksi
ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan sosial yang saling melengkapi.
2. Motivasi Belajar
Menurut Woodworth dalam Wina Sanjaya, motivasi dapat diartikan

sebagai suatu kumpulan faktor yang mendorong individu untuk melakukan

10 Mulyasa, H. E., Implementasi kurikulum 2013 revisi, (dalam era industri 4.0. Bumi Aksara,
2021), hlm 140
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kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Dengan kata lain, motivasi berfungsi
sebagai penggerak yang mendorong seseorang untuk bertindak dan berusaha demi
mencapai apa yang diinginkan. Motivasi ini sangat penting dalam konteks
pendidikan, karena dapat mempengaruhi seberapa giat siswa berusaha dalam
belajar dan mencapai tujuan akademis mereka.™

Dari pengertian motivasi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa secara
harfiah motivasi berarti dorongan, alasan, kehendak atau kemauan, sedangkan
secara istilah motivasi adalah daya penggerak kekuatan dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu, memberikan arah dalam
mencapai tujuan, baik yang didorong atau dirangsang dari luar maupun dari
dalam dirinya.
3. Pembelajaran PAI

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta
didik.'> Sementara Pendidikan Agama Islam adalah suatu ilmu yang
membicarakan tentang upaya pengembangan secara sistematis proses pendidikan
ajaran Islam melalui pembinaan, pembimbingan dan pelatihan yang dilakukan

oleh seseorang ke orang lain, agar Islam dapat dijadikan panutan (way of life)."?

" Woodworth dalam Wina sanjaya ,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, (Jakarta : Prenada Media Group, 2010), hlm 250

v Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 85.

Y A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN-Malang
Press, 2008), him. 6.



12

Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengalaman siswa tentang Agama Islam sehingga
menjadi manusia yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan,
berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang yang lebih
tinggi.
G. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian terdahulu merupakan penelusuran pustaka yang berupa hasil
penelitian, karya ilmiyah, ataupun sumber lain yang digunakan peneliti sebagai
perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Dalam skripsi ini penulis akan
mendikripsikan beberapa penelitian yang ada relevansinya dengan judul penulis

antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hadijah, yang berjudul:*“Pengaruh
ineraksi edukatif guru terhadap motivasi peserta didik dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia SD Negeri 8 Paccelang kec, pangkajene
Kab, Pangkep.” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana realitas interaksi edukatif guru dalam proses pembelajaran
bahasa Indonesia, untuk mengetahui bagaimana gambaran motivasi
belajar peserta didik, serta untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh interaksi edukatif guru terhadap motivasi belajar peserta

didik dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 8
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Paccelang Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.* dilakukan uji hipotesis
dimana Ha menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara interaksi edukatif dengan motivasi belajar peserta didik dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia dan HO menyatakan tiidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara interaksi edukatif dengan motivasi
belajar peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Setelah
dilakukan analisis regresi dengan bantuan SPSS V 20 diperoleh hasil
nilai t hitung = 6,852 dengan nilai sig = 0,000 < 0,05, maka HO ditolak
dan Ha diterima, maka kesimpulannya adalah terdapat pengaruh yang
signifikan variabel interaksi edukatif (X) terhadap variabel motivasi
belajar peserta didik ().

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu Wilujeng, yang berjudul
“Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik
Di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung.” Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh interaksi sosial terhadap motivasi belajar
peserta didik kelas XI SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Metode
dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desian Regresi Linear
Sederhana. Populasi berjumlah 136 peserta didik dan sampel

penelitian sebanyak 20 peserta didik yang ditentukan dengan teknik

' Hadijah, Pengaruh Interaksi Edukatif Guru Terhadap Motivasi Peserta Didik Dalam Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia SD Negeri 8 Paccelang Kec, Pangkajene Kab, Pangkep. Tahun 2016.
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan UIN Alauddin Makassar, Tahun 2016. Diakses pada
tanggal 20 Juli 2024 dari situs http://repositori.uin-alauddin.ac.id/9994/.pdf



14

purposive sampling. Berdasarkan analisis data menggunakan analisis
regresi linear sederhana menunjukkan ada pengaruh interaksi sosial
ternadap motivasi belajar yang signifikan dengan p = 0,000 ; p < 0,05;
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai koefisien korelasi = 0,95 dan
nilai koefisien determinasi = 0,913 atau 91,3% dapat ditarfsirkan
interaksi sosial memiliki kontribusi sebesar 91,3% tehadap motivasi
belajar. Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat pengaruh interaksi
sosial terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X1 SMA Al-Azhar
3 Bandar Lampung Tahun 2021.%

3. Penelitian yang dilakukukan oleh Devi Yana Nasution, yang berjudul:
“Pengaruh Interaksi Edukatif Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas
X1 Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Rambah.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
interaksi edukatif terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi di sekolah menengahaAtas Negeri 1 Rambah. yang dilatar
belakangi oleh oleh rendahnya motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah

guru dan siswa kelas XI IPS sedangkan objek penelitian ini adalah

B Rahayu Wilujeng, Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Di
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Tahun 2021. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung. Tahun 2021. Diakses pada tanggal 21 Juli 2024 dari situs
http://repository.radenintan.ac.id/13099/1/SKRIPSI%20%20BAB%201%262.pdf
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pengaruh interaksi edukatif terhadap motivasi belajar pada siswa.
Teknik pengumpulan datanya dalam penelitian ini mengunakan
angket, dokumentasi dan,sedangkan teknik analisis data yang
digunakan adalah uji pengaruh dengan mengunakan rumus regresi
linear sederhana. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai r
(pearson correlation) dari korelasi variabel X (interaksi edukatif)
dengan Y (Motivasi Belajar Siswa) adalah sebesar 0,856 dengan
tingkat probabilitas 0,000, Oleh karena Sig. (1-tailed) lebih kecil dari
0,05 maka Ho ditolak artinya ada pengaruh yang signifikan antara
interaksi edukatif terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah. Sumbangan
Pengaruh Variabel X Terhadap Variabel Y Sebesar 0,734% Atau
Variasi Variabel Interaksi-Edukatif terhadap motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi mampu menjelaskan Sebesar 73,4%
Sedangkan Sisanya Sebesar 26,6% (100-73,4) Dipengaruhi variabel

lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini*®

Demikian penelitian terdahulu yang menurut peneliti memiliki kajian yang

hampir sama dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Letak kesamaanya

'® Devi Yana Nasution, Pengaruh Interaksi Edukatif Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas
XI Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah. Tahun 2019. Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Tahun 2019.
Diakses pada tanggal 27 Agustus 2014 dari situs
https://repository.uinsuska.ac.id/24507/2/SKRIPSI1%20GABUNG.pdf
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adalah sama-sama membahas tentang pengaruh interaksi dan motivasi belajar
siswa. Sedangakan perbedaannya adalah berdasarkan mata pelajaran, lokasi,
subyek, obyek penelitian dan lembaga pendidikan sudah jelas berbeda dengan
penelitian yang penulis lakukan. karena lokasi, subyek, obyek penelitian dan

lembaga pendidikan penulis berada di SMAN 11 Banda Aceh.



